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ABSTRACT  
Surround Effects Generator with Bucket-Brigade device (BBD) MN 3008 IC is a device that 
is realized in order to have the ability to produce a reverberation effect by using delay time. 
The circuit consists of a buffer amplifier, pre amplifier, low pass filter I, bucket-brigade 
device (BBD) MN 3008 IC, ramp generator, voltage controlled oscillator, summing amplifier 
I, low pass filter II and summing amplifier II. In this device, the sound effects are generated 
by delaying the input signal using an analog delay time channel component IC BBD MN 
3008 which has as many as 2048 level specification delay, and the delay time up to 102.4 
ms. By using this surround effects generator, voice reverberation can be generated with an 
adjustable delay time of 10.5 ms - 15.5 ms that will produce voice that is wider and more 
lively and as if the listeners are in spacious room.  
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ABSTRAK  
Pembangkit Efek Surround Dengan IC Bucket-Brigade Device (BBD) MN 3008 adalah 
suatu perangkat yang direalisasikan agar memiliki kemampuan untuk menghasilkan efek 
reverberasi dengan menggunakan saluran tunda. Rangkaian ini terdiri dari penguat 
penyangga, penguat depan, tapis lulus bawah I, IC bucket-brigade device (BBD) MN 3008, 
generator ramp, osilator terkendali tegangan, penguat penjumlah I, tapis lulus bawah 
II, penguat penjumlah II. Pada alat ini, efek suara dihasilkan dengan cara menunda 
sinyal masukan menggunakan saluran tunda IC analog BBD MN 3008 yang memiliki 
spesifikasi sebanyak 2048 tingkat tunda, dengan waktu tunda sampai 102,4 ms. Dengan 
menggunakan pembangkit efek surround ini, dapat dibentuk suara reverberasi dengan 
waktu tunda yang dapat diatur dari 10,5 ms - 15,5 ms sehingga akan dihasilkan suara 
yang lebih lebar dan lebih hidup dan seakan-akan pendengar berada pada ruangan yang 
luas.  
 
Kata kunci: suara, tunda, reverberasi, Bucket-Brigade Device. 
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1. PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi sangat mempengaruhi kemajuan di berbagai bidang 
kehidupan, diantaranya adalah kemajuan dalam bidang audio. Peralatan audio 
dengan berbagai spesifikasi dapat ditemukan dengan mudah di pasaran. Pada 
umumnya peralatan audio hanya menggunakan sistem stereo biasa. Peralatan audio 
dengan menggunakan sistem ini tidak dapat memberikan kesan nyata jika digunakan 
untuk memutar musik. 
Untuk memberikan suara yang nyata diperlukan suatu peralatan yang dapat 
menghasilkan suara-suara yang berbeda dari kesan pendengarnya. Peralatan yang 
dapat memberikan suara yang nyata seperti ini sering disebut sebagai peralatan 
dengan efek surround. Efek surround ini digunakan untuk membuat suara-suara 
yang lebar dan lebih hidup seperti pada suara yang dihasilkan oleh MPEG-1 Layer-3 
audio (MP3), compact-disc, gitar listrik, dan lain-lain. 
Pembangkit Efek Surround dengan IC BBD MN 3008 merupakan sebuah alat 
yang dapat menghasilkan efek suara yang lebar dan lebih hidup bagi pendengarnya. 
Penggunaan IC BBD MN 3008 untuk mengaplikasikan efek Haas pada rekayasa 
audio. Menurut Haas, otak manusia mengenali informasi reverberasi untuk 
membangun kesan tentang kondisi lingkungan. Jika waktu bereverberasi sebesar 2s, 
maka otak akan menggantikannya sebagai gua sepanjang 30m, tetapi jika waktu 
bereverberasi sebesar 150 ms, otak akan mengartikannya sebagai ruangan yang luas 
dengan permukaan dinding yang halus.  
Dengan demikian penggunaan IC BBD MN 3008 dalam perancangan 
dekoder surround digunakan sebagai saluran tunda, agar menghasilkan tipuan 
kepada otak untuk mengenali kesan lingkungan yang salah [1 - 3]. 
 
2. REALISASI RANGKAIAN 
Alat Pembangkit Efek Surround Dengan IC BBD MN 3008 ini terbagi 
menjadi sembilan rangkaian yaitu: Penguat Penyangga, Penguat Depan, Tapis Lulus 
Bawah I, Tapis Lulus Bawah II, Saluran Tunda, Generator Ramp, Osilator 
Terkendali Tegangan, Penjumlah I dan Rangkaian Penjumlah II. 
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Secara garis besar, keseluruhan konsep alat pembangkit efek surround dengan IC 
BBD MN 3008 ini dapat digambarkan dengan diagram blok pada Gambar 1. Pada 
dasarnya prinsip kerja dari alat pembangkit efek surround dengan IC BBD MN 3008 
adalah dengan cara menunda sinyal suara yang dihasilkan oleh IC BBD MN3008 
yang memiliki 2048 tingkat tundaan. 
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Gambar 1. Diagram blok konsep dasar pembangkit efek Surround dengan IC BBD 
MN 3008 
  
Rangkaian pembangkit efek surround dengan IC BBD MN 3008 ini bekerja 
apabila mendapatkan masukan berupa sinyal musik dan sinyal audio misalnya tape, 
compact disck, MP3 player, dan lain-lain. Keluaran dari alat pembangkit efek 
surround dengan IC BBD MN 3008 ini harus dihubungkan pada sebuah penguat 
daya audio agar dapat didengarkan suaranya melalui sebuah pengeras suara. 
Gambar diagram blok dari alat pembangkit efek surround dengan IC BBD 
MN 3008 dapat dilihat pada Gambar 2 yang memiliki fungsi sebagai berikut : 
1. Rangkaian Penguat Penyangga berfungsi untuk menyangga sinyal masukan agar 
tidak terjadi efek pembebanan. 
2. Rangkaian Penguat Depan berfungsi sebagai penguat untuk sinyal masukan 
dengan faktor penguatan sebesar 10 kali dan mengeluarkan efek reverberasi. 
3. Rangkaian Tapis Lulus Bawah I berfungsi untuk membatasi frekuensi yang akan 
masuk ke rangkaian saluran tunda dengan frekuensi putus sebesar 4,8 kHz. Hal 
ini  guna menghindari terjadinya cacat pada sinyal masukan akibat pencuplikan 
pada rangkaian saluran tunda.  
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4. Rangkaian Generator Ramp berfungsi untuk membangkitkan sinyal ramp dengan 
frekuensi yang cukup rendah untuk mengendalikan kerja rangkaian osilator 
terkendali tegangan. 
5. Rangkaian Osilator Terkendali Tegangan berfungsi membangkitkan dua buah 
sinyal clock dengan fase yang berlawanan yang akan diumpankan ke rangkaian 
saluran tunda guna proses sampling. 
6. Rangkaian Saluran Tunda berfungsi untuk menunda sinyal yang masuk dengan 
menggunakan saluran tunda BBD (Bucket-Brigade Delay) guna mendapatkan 
efek pada alat ini. 
7. Rangkaian Penjumlah I berfungsi untuk menjumlahkan sinyal dari rangkaian 
tunda dan rangkaian tapis lulus bawah I.  
8. Rangkaian Tapis Lulus Bawah II berfungsi untuk menghilangkan noise. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Blok Pembangkit Efek Surround Dengan IC BBD MN 3008 
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9. Rangkaian Penjumlah II berfungsi untuk menjumlahkan sinyal dari rangkaian 
tapis lulus bawah II, sinyal dari rangkaian penjumlah I dan juga sinyal yang 
berasal dari rangkaian penguat penyangga. 
10. Rangkaian Catu Daya berfungsi untuk memberikan catu daya ke seluruh 
rangkaian pembangkit efek surround dengan IC BBD MN 3008. 
Gambar  rangkaian  lengkap  alat  pembangkit  efek  surround  dengan  IC 
BBD  MN  3008  dapat  dilihat  pada  Gambar 3.  Rangkaian  alat  pembangkit  efek 
surround  dengan  IC  BBD  MN  3008  ini  mulai  bekerja  jika  masukan  sinyal 
audio  diumpankan  melalui  rangkaian  penguat  penyangga  IC  3a  TL  074. 
Rangkaian  penguat  penyangga  ini  mempunyai  penguatan  sebesar  satu  kali, 
impedansi  masukan  yang  sangat  besar  dan  impedansi  keluaran  yang  sangat 
rendah. Tujuan digunakannya rangkaian penguat penyangga ini adalah untuk 
menghilangkan efek pembebanan. Sinyal audio yang keluar dari rangkaian 
penyangga  terdiri  dari  dua  buah  sinyal  dimana  keluaran  sinyal  yang  pertama 
dari  rangkaian  penguat  penyangga  ini  diperkuat  oleh  rangkaian  penguat  depan 
IC  3b  TL  034  dengan  faktor  penguatan  10  kali  dan  mengeluarkan  efek 
reverberasi, sedangkan keluaran sinyal yang kedua diteruskan ke rangkaian 
penjumlah  II  IC  5b  TL  052  yang  berupa  efek  suara  saja.  
Keluaran  sinyal  dari  rangkaian  penguat  depan  diumpankan  ke  rangkaian 
tapis  lulus  bawah  I orde  2,  IC  3d  TL  034  guna  membatasi  frekuensi  audio 
yang  masuk  agar  tidak  melebihi  frekuensi  yang  maksimum  sebesar  4,8  kHz 
yang  diperbolehkan  untuk  masuk  pada  rangkaian  saluran  tunda  IC  1  BBD  MN 
3008 guna mencegah terjadinya cacat pada keluaran rangkaian tunda tersebut. 
Keluaran  dari  tapis  lulus  bawah  I ini  akan  diumpankan  rangkaian  tunda  IC  1 
BBD  MN  3008.  Waktu  tunda  diatur  oleh  frekuensi  clock  yang  dihasilkan  oleh 
rangkaian osilator terkendali tegangan IC 2 MN 3101. Penentu frekuensi dari 
rangkaian  osilator  terkendali  tegangan  yaitu  resistor  variabel  RV8  dan  dioda 
varaktor  D2.  Jika  resistor  variabel  VR8  diatur  pada  kedudukan  maksimum  (RV8 
= 500 kΩ),  maka  tegangan  kontrol  ke  dioda  varaktor  memungkinkan  jangkauan 
frekuensi  dari  12,5  kHz  sampai  18 kHz. 
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Gambar 3. Rangkaian lengkap Pembangkit Efek Surround dengan IC BBD MN 3008 
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Sedangkan jika resistor variabel RV8 diatur pada kedudukan minimum (RV8 = 0 
ohm), frekuensi clock dapat berubah dalam jangkauan 66 kHz sampai 97 kHz 
(perlambatan minimum).  Dengan demikian tegangan bagi dioda varaktor disediakan 
oleh rangkaian generator ramp IC 4a dan IC 4b TL 072, yang menyediakan sinyal 
sapuan (ramp) berbentuk segitiga dengan frekuensi rendah. 
 Sebelum rangkaian osilator terkendali tegangan ini dapat bekerja, rangkaian 
generator ramp bekerja membangkitkan sinyal yang cukup rendah untuk 
mengendalikan rangkaian osilator terkendali tegangan yang berkerja membangkitkan 
dua buah sinyal waktu dengan fasa yang berlawanan yang kemudian diumpankan ke 
rangkaian tunda, guna mengalami proses sampling. Dalam rangkaian saluran tunda 
ini sinyal audio di-sampling dan mengalami penundaan waktu. Dalam sistem 
rangkaian saluran tunda, waktu tunda yang digunakan tidak lebih besar dari 30 ms 
dan biasanya berkisar antara 10 ms – 30 ms. Untuk memenuhi waktu tunda antara 10 
ms sampai 30 ms dan menghindari terjadinya efek Haas maka diperlukan frekuensi 
clock antara 97,52 kHz – 66,06 kHz. Keluaran dari rangkaian saluran tunda ini ada 
dua buah, dimana keluaran pertama mempunyai waktu tunda yang paling besar, 
sedangkan sinyal audio kedua, yang keluar dari rangkaian saluran tunda yang sudah 
mengalami penundaan kemudian dijumlahkan semuanya didalam rangkaian 
penjumlah I IC 3c TL 074 yang mempunyai penguatan sebesar satu kali, sehingga 
sebagian dari sinyal yang keluar pada keluaran kedua dari rangkaian saluran tunda 
ini diumpankan kembali ke rangkaian penguat depan untuk menghasilkan efek 
pengulangan atau reverberasi. 
Keluaran dari rangkaian penjumlah akan diumpankan ke rangkaian tapis lulus 
bawah II orde 2 IC 5a TL 082 untuk menyaring sinyal-sinyal yang tidak dikehendaki, 
yaitu sisa-sisa sinyal clock, noise dan sebagainya. Keluaran dari  rangkaian tapis 
lulus bawah II ini akan diumpankan kepada Rangkaian Penjumlah II, dimana 
rangkaian penjumlah II ini akan menjumlahkan sinyal audio yang sebenarnya yang 
berasal dari rangkaian tapis lulus bawah II dan keluaran dari Rangkaian Penjumlah II 
ini adalah sinyal audio yang memiliki efek reverberasi  yang merupakan sebuah 
keluaran berupa suara yang terbentuk dari rangkaian saluran tunda [1 - 6]. 
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3. HASIL PENGUJIAN RANGKAIAN  
Setelah  rangkaian  alat  pembangkit  efek  surround  dengan  saluran  tunda 
direalisasikan,  selanjutnya  dilakukan  pengujian  terhadap  beberapa  bagian  dari 
alat   ini   untuk   mengetahui   kinerjanya.  Titik-titik  pengujian  dari   alat  
pembangkit efek  surround  dengan  saluran  tunda  meliputi:  Titik  Uji  1  pada  
keluaran  Rangkaian  Penguat  Depan,  Titik  Uji  2  pada  keluaran  Rangkaian  
Tapis  Lulus  Bawah  I dan  Titik  Uji  3  pada  keluaran  Rangkaian  Tapis  Lulus 
Bawah  II. 
Hasil pengujian alat pembangkit efek surround  dengan saluran tunda dapat 
dilihat pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 1. Hasil pengujian keluaran Rangkaian Penguat Depan 
Frekuensi Sinyal 
Masukan (Hz) 
Amplitudo Sinyal 
Masukan (mVp) 
Amplitudo Sinyal 
Keluaran (mVp) 
Penguatan 
( dB ) 
20 200 2200 21 
30 200 2200 21 
40 200 2400 22 
50 200 2820 23 
60 200 3290 24 
70 200 3270 24 
80 200 2950 23 
90 200 2100 20 
100 200 1730 19 
200 200 1820 20 
300 200 2490 21 
400 200 1420 17 
500 200 1600 18 
600 200 2010 20 
700 200 2210 21 
800 200 2230 21 
900 200 2120 20 
1000 200 2080 20 
2000 200 2500 22 
3000 200 2500 22 
4000 200 2500 22 
5000 200 2500 22 
6000 200 2500 22 
7000 200 2500 22 
8000 200 2500 22 
9000 200 2500 22 
10000 200 2500 22 
20000 200 2500 22 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1 maka dapat disimpulkan bahwa 
keluaran rangkaian penguat depan dari alat pembangkit efek surround dengan 
saluran tunda dapat bekerja dengan baik dan keluaran sinyal dari rangkaian penguat 
depan  mengalami reverberasi hasil umpan balik dari rangkaian saluran tunda. 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2 maka dapat disimpulkan bahwa 
keluaran Rangkaian Tapis Lulus Bawah I dari alat pembangkit efek surround dengan 
saluran tunda dapat bekerja dengan baik dan keluaran ini memiliki frekuensi putus 
sebesar 4,7 kHz dengan kemiringan -14 dB/oktaf.  Terdapat perbedaan sebesar 2 % 
dari rancangan frekuensi putus rangkaian tapis lulus bawah I 4,8 kHz dan 
membentuk kemiringan sebesar -12 dB / oktaf dengan menggunakan rangkaian tapis 
aktif orde 2. 
Tabel 2. Hasil pengujian keluaran Rangkaian Tapis Lulus Bawah I 
Frekuensi Sinyal 
Masukan (Hz) 
Amplitudo Sinyal 
Masukan (mVp) 
Amplitudo Sinyal 
Keluaran (mVp) 
Penguatan 
 ( dB ) 
20 200 355 5 
30 200 355 5 
40 200 355 5 
50 200 355 5 
60 200 355 5 
70 200 355 5 
80 200 355 5 
90 200 355 5 
100 200 355 5 
200 200 355 5 
300 200 355 5 
400 200 355 5 
500 200 355 5 
600 200 355 5 
700 200 355 5 
800 200 355 5 
900 200 355 5 
1000 200 355 5 
2000 200 324 4 
3000 200 317 4 
4000 200 310 3 
5000 200 255 2 
6000 200 180 - 1 
7000 200 125 - 4 
8000 200 90 - 7 
9000 200 63 - 10 
10000 200 50 - 12 
20000 200 8 - 28 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3 disimpulkan bahwa keluaran 
Rangkaian Tapis Lulus Bawah II dari alat pembangkit efek surround dengan saluran 
tunda dapat bekerja dengan baik dan keluaran ini memiliki frekuensi putus sebesar 
5,1 kHz dengan kemiringan -14 dB/oktaf.  Terdapat perbedaan sebesar 5 % dari 
frekuensi putus rancangan rangkaian tapis lulus bawah I 4,8 kHz dan membentuk 
kemiringan sebesar -12 dB/oktaf yang menggunakan rangkaian tapis aktif orde 2. 
 
Tabel 3. Hasil pengujian keluaran Rangkaian Tapis Lulus Bawah II 
Frekuensi Sinyal 
Masukan (Hz) 
Amplitudo Sinyal 
Masukan (mVp) 
Amplitudo Sinyal 
Keluaran (mVp) 
Penguatan 
( dB ) 
20 200 355 5 
30 200 355 5 
40 200 355 5 
50 200 355 5 
60 200 355 5 
70 200 355 5 
80 200 355 5 
90 200 355 5 
100 200 355 5 
200 200 355 5 
300 200 355 5 
400 200 355 5 
500 200 355 5 
600 200 355 5 
700 200 355 5 
800 200 355 5 
900 200 355 5 
1000 200 355 5 
2000 200 355 5 
3000 200 317 4 
4000 200 280 3 
5000 200 250 2 
6000 200 225 1 
7000 200 200 0 
8000 200 125 - 4 
9000 200 70 - 9 
10000 200 50 - 12 
20000 200 8 - 29 
 
4. KESIMPULAN 
1. Efek suara dapat dihasilkan dengan baik menggunakan saluran tunda IC 
MN3008. 
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2. Keluaran Rangkaian Tapis Lulus Bawah I menghasil frekuensi putus sebesar 4,7 
kHz, dengan kemiringan -14 dB/oktaf, terdapat perbedaan frekuensi putus 
sebesar 2 %. 
3. Keluaran Rangkaian Tapis Lulus Bawah II menghasil frekuensi putus sebesar 5,1 
kHz, dengan kemiringan -14 dB/oktaf, terdapat perbedaan frekuensi putus 
sebesar 5 %. 
4. Efek reverberasi dapat dihasilkan dengan cara mencampurkan sinyal input audio 
asli dengan sinyal input audio yang telah ditunda. Pengaturan besarnya efek 
reverberasi ini dilakukan dengan mengatur potensiometer RV2. 
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